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ABSTRAK 
 

Wacana mengenai integrasi tasawuf dan psikologi merupakan isu yang 
relatif baru dalam kajian keilmuan, meskipun dalam beberapa waktu terakhir tema 
ini semakin banyak diperbincangkan dalam diskursus akademik. Tasawuf sebagai 
sebuah tradisi keilmuan memiliki kedalaman analisis yang khas dalam memahami 
dimensi batin dan dinamika kejiwaan manusia. Oleh karena itu, tasawuf dipandang 
relevan untuk dikaji dalam konteks psikologi, sebab di dalamnya terdapat 
karakteristik dan kerangka pemahaman yang sejalan dengan kajian psikologi 
tentang aspek jiwa, psikis, transformasi diri, dan perkembangan kepribadian. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji integrasi tasawuf dan psikologi melalui 
kajian komparatif atas pemikiran Robert Frager dan Fuad Nashori dengan 
merepresentasikan dua model integrasi yang berbeda secara epistemologis dan 
kontekstual, Robert Frager dari tradisi psikologi transpersonal Barat, sedangkan 
Fuad Nashori dari tradisi psikologi Islam.  Penelitian ini merupakan peneltian 
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui studi dokumen. Sumber data 
primer berasal dari karya Robert Frager terutama Heart, Self, and Soul: The Sufi 
Psychology of Growth, Balance, and Harmony dan sumber primer lainnya, dan 
karya Fuad Nashori terutama “Poten-Potensi Manusia” dan sumber primer lainnya 
termasuk artikel jurnal yang di publikasikan. Ragam data tersebut kemudian 
diinventarisasi dan diklasifikasikan ke dalam kelompok-kelompok yang secara 
implisit berkaitan dengan objek penelitian.   

Hasil penelitian ini menunjukkan melalui Psikologi Sufi, Robert Frager 
menawarkan model integrasi reflektif-eksistensial yang menekankan pemahaman 
mendalam tentang jiwa dengan menjadikan pengalaman batin dan kesadaran diri 
sebagai sarana transformasi. Sebaliknya, Fuad Nashori melalui mazhab Psikologi 
Islami menghadirkan model integrasi normatif-aplikatif yang berfokus pada 
saintifikasi ajaran Islam khususnya tasawuf ke dalam struktur psikologi yang 
terukur. Robert Frager berkontribusi pada ranah ontologis-reflektif dengan 
menekankan pemahaman hakikat jiwa dan proses transformasi secara mendalam, 
sedangkan Fuad Nashori berkontribusi pada ranah epistemologis-aplikatif dengan 
menyusun kerangka yang memungkinkan nilai-nilai tasawuf dapat dijelaskan, 
diukur, dan diterapkan dalam praktik psikologi modern. 

Kata Kunci: Tasawuf, Psikologi, Integrasi, Robert Frage, dan Fuad Nahori. 
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“Berpikir besar, mulai dari yang kecil, bereaksi saat ini juga (Think Big, Start 
Small, Act Now)” 

-Fuad Nashori 

II 

“Kebenaran yang menggelisahkan lebih baik dari pada kenyamanan yang tidak 
benar” 

-Fahruddin Faiz 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Integrasi ilmu merupakan salah satu tantangan utama dunia 

akademik modern, terutama dalam menjembatani dikotomi antara ilmu 

pengetahuan empiris dan pengetahuan spiritual. Seiring dengan 

berkembangnya paradigma multidisipliner, muncul kebutuhan untuk 

membangun kerangka epistemologi yang mampu memadukan dimensi 

rasional dan transenden. Upaya integrasi ini tidak hanya penting untuk 

memperkaya ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk menjawab krisis makna 

yang sering muncul dalam masyarakat modern yang terlalu menekankan 

pendekatan materialistik.1 Dalam konteks inilah, integrasi antara ilmu 

pengetahuan modern dan tradisi spiritual seperti tasawuf menjadi relevan 

sebagai upaya untuk menciptakan paradigma keilmuan yang holistik dan 

humanistik.  

Salah satu bentuk konkret integrasi tersebut dapat ditemukan dalam 

upaya menghubungkan tasawuf dan psikologi. Tasawuf, sebagai disiplin 

spiritual dalam Islam memiliki pemahaman mendalam tentang struktur jiwa 

manusia, proses penyucian diri, serta dinamika spiritual menuju 

kesempurnaan diri. Sementara itu, psikologi berupaya memahami perilaku, 

pikiran, dan perasaan manusia melalui metode ilmiah. Beberapa penelitian 

 
1 Muskinul Fuad dan Lutfi Faishol, “Epistemological Reason of Islamic Psychology: 

Discourse Analysis of the Development of Islamic Psychology Studies in Indonesia,” Ijtimā’iyya: 
Journal of Muslim Society Research, Vol. 7, no. 2, (2023): 183. 
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sudah menunjukkan bahwa pendekatan integratif antara tasawuf dan 

psikologi mampu melahirkan model psikoterapi yang tidak hanya 

menyembuhkan secara mental, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

spiritual individu.2 Dengan demikian, integrasi tasawuf dan psikologi tidak 

hanya bersifat konseptual, tetapi juga memiliki nilai terapeutik dalam 

konteks kehidupan modern. 

Dua tokoh yang menonjol dalam bidang integrasi ini adalah Robert 

Frager dan Fuad Nashori. Robert Frager adalah seorang psikolog 

transpersonal asal Barat yang sekarang menjadi mursyid dalam tarekat 

Havelti Jerrahi di California Amerika Serikat. Ia sering kali dipanggil 

dengan sebutan Syekh Ragib al-Jerrahi. Ia merupakan seorang pendiri 

institute Transpersonal Psychology yang sekarang menjadi Sofia 

University.3 

Sofia University hadir atas ketidakpuasan Robert Frager terhadap 

paradigma psikologi Barat yang terlalu reduksionistik dan menolak 

perubahan fundamental dalam memahami dimensi spiritual manusia. 

Kegelisahan Frager terhadap keterbatasan psikologi konvensional 

mendorongnya untuk mencari pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

manusia melalui spiritualitas Timur seperti Aikido di Jepang, Tai Chi di 

 
2 Raja Bunga Sam Aji Putra Latuconsina, Ghozali, dan Lydia Freyani Hawadi, “The 

Integrative Paradigm of Sufi Psychology,” Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, Vol. 5, no. 9, (2024); 
Teten Jalaludin Hayat, Nasihun Amin, dan Nizar Nizar, “The Epistemology of Sufi Healing in the 
Book Miftāḥ al-Ṣudūr by Pangersa Abah Anom,” Teosofia: Indonesian Journal of Islamic 
Mysticism, Vol. 13, no. 2, (2024). 

3 Dinella Irawati Fajrin, Hasan Mudâ, dan Yulianti Yulianti, “Konsepsi Pengendalian Diri 
dalam Perspektif psikologi Sufi dan filsafat Stoisisme: Studi Komparatif dalam Buku Karya Robert 
Frager dan Henry Manampiring,” Jurnal Riset Agama, Vol. 2, no. 1, (2022): 170. 
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Cina, dan terutama tasawuf (Sufisme) yang kemudian menjadi jalan 

spiritual yang ia tekuni hingga kini.4 

Dari pengalaman spiritual dan akademiknya, Frager 

mengembangkan model psikologi sufi, yang ia pandang sebagai perluasan 

dari psikologi transpersonal—sebuah cabang psikologi yang menempatkan 

dimensi spiritual sebagai bagian dari struktur kepribadian manusia.5 Melalui 

karya-karyanya seperti Heart, Self, and Soul: The Sufi Psychology of 

Growth, Balance, and Harmony, Frager berupaya memadukan pendekatan 

ilmiah Barat dengan pengalaman spiritual Sufi untuk membentuk 

pemahaman psikologi yang lebih utuh dan menyentuh aspek terdalam 

manusia. 

Berbeda dengan Robert Frager, Fuad Nashori merupakan salah satu 

tokoh psikologi Islam di Indonesia, yang dikenal luas karena kontribusinya 

dalam membangun paradigma keilmuan yang berakar pada nilai-nilai Islam. 

Berbeda dengan pendekatan psikologi Barat yang cenderung sekuler dan 

empiris, Nashori berupaya menghadirkan psikologi yang tidak hanya 

mempelajari aspek psikis manusia secara objektif, tetapi juga mengakui 

keberadaan dimensi spiritual sebagai bagian integral dari struktur 

kepribadian manusia.6 

 
4 “Conversations with the Founder: 50th Anniversary Webinar Series with Dr. Robert 

Frager,” 13 Desember 2025, https://www.youtube.com/watch?v=8OAMhMExKkA. 
5 Ivandianto, “Facing the Industrial Revolution 4.0 with Sufistic Transpersonal 

Psychology” (Atlantis Press, 2020), 7. 
6 Muskinul Fuad dan Lutfi Faishol, “Epistemological Reason of Islamic Psychology: 

Discourse Analysis of the Development of Islamic Psychology Studies in Indonesia,” Ijtimā iyya 
Journal of Muslim Society Research, Vol. 7, no. 2, (2023): 184. 
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Sebagai akademisi di Universitas Islam Indonesia (UII), Fuad 

Nashori memiliki karakter keilmuan yang kuat dalam mengembangkan 

psikologi berbasis Islam melalui pendekatan institusional, konseptual, dan 

aplikatif. Ia tidak hanya terlibat dalam aktivitas akademik pengajaran dan 

penelitian, tetapi juga berperan aktif dalam membangun fondasi 

kelembagaan psikologi Islam di Indonesia, antara lain melalui 

keterlibatannya dalam pendirian Asosiasi Psikologi Islam (API) sebagai 

wadah formal bagi akademisi dan praktisi psikologi Muslim.7 Dalam ranah 

keilmuan, Nashori menekankan pentingnya menjadikan Al-Qur’an dan 

Hadis sebagai sumber nilai dan orientasi etis dalam pengembangan teori 

serta praktik psikologi, tanpa mengabaikan metode ilmiah psikologi 

modern.8 Melalui karya-karyanya, ia mendorong pembangunan psikologi 

Islam sebagai disiplin yang memiliki kerangka epistemologis sendiri, 

sekaligus relevan untuk menjawab persoalan psikologis masyarakat Muslim 

kontemporer. Dengan demikian, peran Fuad Nashori dapat dipahami bukan 

hanya sebagai pengembang gagasan, tetapi juga sebagai penggerak 

sistematis dalam pelembagaan dan penguatan psikologi Islam di Indonesia. 

Walaupun kedua tokoh memiliki konteks yang berbeda yaitu Robert 

Frager berangkat dari menjawab krisis reduksionisme psikologi Barat dan 

 
7 Profil akademik Dr. H. Fuad Nashori menunjukkan bahwa ia adalah dosen psikologi yang 

mengampu mata kuliah terkait psikologi Islam dan memiliki minat penelitian pada psikologi Islami 
serta intervensi psikologis berbasis nilai Islam. M. Fuad Nashori, Curriculum Vitae Calon Dekan 
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII Tahun 2018 (Yogyakarta: Universitas Islam 
Indonesia, 2018). 

8 Syarifan Nurjan, “Refleksi Psikologi Islami dalam Dunia Psikologi di Indonesia,” Istawa: 
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, no. 2, (2017): 69. 
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Fuad Nashori menjawab sekularisasi psikologi dan kebutuhan dalam 

membangun psikologi Islam, mereka bergerak dari konteks yang berbeda, 

Frager berasal dari psikolog Barat, menganut psikoloti transpersonal dan 

membahas spiritualitas lintas tradisi sekaligus pelaku tasawuf dan seorang 

mursyid. Sedangkan Fuad Nashori seorang psikolog asal Indonesia, 

psikologi Islam, dan berasal dari tradisi keilmuan Islam. menurut penulis 

perbedaan konteks menjadi kekuatan komparasi, menunjukkan bagaimana 

persoalan yang sama dijawab dengan pendekatan yang berbeda. dari sini 

tampak ada dua model integrasi, dua orientasi epistemologi, dan dua strategi 

akademik.9 

Perbedaan konteks dan orientasi epistemologi ini justru menjadi 

kekuatan utama dalam penelitian komparatif. Bagaimana tasawuf 

ditempatkan dalam pendekatan kedua tokoh. Frager, yang berakar pada 

tradisi psikologi Barat modern, terutama aliran psikologi transpersonal. 

Sementara itu, Fuad Nashori bergerak dalam konteks Islamisasi ilmu 

pengetahuan dan pembangunan epistemologi psikologi Islam di Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memperdalam pemahaman 

mengenai integrasi tasawuf dan psikologi melalui kajian komparatif atas 

pemikiran keduanya dengan merepresentasikan dua model integrasi yang 

berbeda secara epistemologis dan kontekstual—Frager dari tradisi psikologi 

Barat transpersonal, sedangkan Nashori dari tradisi psikologi Islam.  

 
9 Muhtar Gojali, “Psikologi Islami (Sebuah Pendekatan Alternatif Terhadap Teori-teori 

Psikologi),” Syifa Al-Qulub: Jurnal Studi Psikoterapi Sufistik, Vol. 1, no. 1, (2016): 24. 
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Berangkat dari diskursus mengenai perbedaan latar belakang 

sosiokultural dan orientasi akademik antara kedua tokoh tersebut, maka 

permasalahan utama dalam penelitian ini diarahkan untuk membedah secara 

mendalam bagaimana konstruksi integrasi antara tasawuf dan psikologi 

dibangun dalam struktur pemikiran Robert Frager dan Fuad Nashori. 

Melalui pendekatan komparatif, penelitian ini bertujuan untuk menyingkap 

titik temu serta perbedaan mendasar secara epistemologis dalam model 

integrasi yang mereka tawarkan, baik yang berakar pada tradisi psikologi 

transpersonal Barat maupun psikologi Islam di Indonesia. Lebih lanjut, 

kajian ini akan menganalisis sejauh mana kontribusi intelektual dan praktis 

dari kedua tokoh tersebut dalam memperkaya diskursus integrasi ilmu, 

sekaligus menjawab tantangan krisis spiritualitas manusia dalam konteks 

sains modern." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana integrasi tasawuf dan psikologi dalam pemikiran Robert 

Frager dan Fuad Nashori? 

2. Apa persamaan dan perbedaan integrasi tasawuf dan psikologi dalam 

pemikiran Robert Frager dan Fuad Nashori? 

3. Apa kontribusi Robert Frager da Fuad Nashori dalam konteks integrasi 

tasawuf dan psikologi 
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C. Tujuan Penelitian 

Menilik pertanyaan penelitian dan rumusan masalah yang 

disebutkan, penelitian ini diharapkan dapat mencapai beberapa tujuan. 

Pertama, Untuk mendeskripsikan konsep integrasi tasawuf dan psikologi 

dalam pemikiran  Frager dan Nashori. Kedua, Untuk menganalisis 

persamaan dan perbedaan integrasi tasawuf dan psikologi dalam pemikiran 

Frager dan Nashori. Ketiga, Untuk melihat apa kontribusi Robert Frager dan 

Nashori dalam konteks integrasi tasawuf dan psikologi. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian integrasi tasawuf dan psikologi 

serta memperkaya khazanah keilmuan dengan menunjukkan bagaimana 

tradisi tasawuf dipahami, diolah, dan diintegrasikan ke dalam kerangka 

psikologi oleh dua tokoh. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi akademisi, peneliti, dan praktisi psikologi 

atau kesehatan mental dalam memahami kemungkinan pendekatan 

psikologis yang berbasis spiritual, khususnya yang bersumber dari tradisi 

tasawuf. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menjamin orisinal dari penelitian ini, peneliti melakukan 

penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelusuran 

yang dilakukan terdapat beberapa penelitian yang sejenis dilihat dari tema 

yang diangkat oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun demikian, dalam 
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penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan dari beberapa penelitian 

tersebut.  

Pertama, Pada ranah fondasi teoretis dan epistemologis, yang 

dimana ditulis oleh Mufidah dan kawan-kawan10, dan Latuconsina dan 

kawan-kawan.11 Fokus pembahasan mereka yaitu hubungan konseptual 

antara tasawuf dan psikologi, terutama dalam aspek kesadaran dan 

kepribadian manusia. Mufidah membahas kesamaan antara konsep 

penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dalam tasawuf dan proses self-

transcendence dalam psikologi transpersonal. Keduanya sama-sama 

menekankan transformasi spiritual manusia melalui pembebasan ego 

menuju kesadaran yang lebih tinggi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

integrasi tasawuf dan psikologi transpersonal dapat melahirkan paradigma 

psikologi spiritual Islam yang lebih holistik dalam memahami kepribadian 

dan kesehatan mental manusia. 

Latuconsina menyoroti aspek epistemologis integrasi tasawuf dan 

psikologi Islam. penelitian ini menegaskan bahwa integrasi keduanya perlu 

memperhatikan kesesuaian metodologi ilmiah dan spiritual, agar 

pendekatan psikologi tetap objektif tanpa mengabaikan nilai-nilai 

transendental dalam tasawuf. 

 
10 Wardatul Mufidah, Windy Chintya Dewi, dan Amir Maliki Abitolkha, “Integrasi 

Sufisme Dan Psikologi Transpersonal Dalam Pembentukan Kesehatan Mental,” Jurnal Psikologi, 
Vol. 7, no. 2, (2023). 

11 Aji Putra Latuconsina, Ghozali, dan Freyani Hawadi, “The Integrative Paradigm of Sufi 
Psychology.” 
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Kedua, aplikasi dalam psikoterapi dan kesehatan mental, yang 

ditulis oleh Nurjanah dan kawan-kawan,12 dan Mursalin.13 Fokus 

pembahasan yaitu penerapan nilai-nilai sufistik dalam psikoterapi dan terapi 

kecamasan. Nurjanah membahas penerapan nilai-nilai tasawuf seperti 

tawakkul, sabr, dan rida dalam psikoterapi Islam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik spiritual sufistik dapat membantu menurunkan 

tingkat kecemasan dan stres, serta meningkatkan ketenangan batin pasien. 

Sementar itu, Mursalin menyoroti konsep tazkiyatun nafs(penyucian 

jiwa) sebagai bentuk terapi spiritual dalam mengatasi gangguan psikologis. 

Studi ini menemukan bahwa proses penyucian diri melalui dzikir dan 

muhasabah berperan signifikan dalam memperkuat kesehatan mental dan 

stabilitas emosi individu. 

Ketiga, Pendidikan dan pembentukan karakter, yang ditulis oleh 

Pranilinsyia dan kawan-kawan,14 dan Mutholingah.15 Fokus pembahasan 

yaitu mengenai pengembangan spiritual dan moral peserta didik dengan 

pendekatan psikosufistik. Pranilinsyia membahas bagaimana nilai-nilai 

tasawuf, seperti keikhlasan, sabar, dan tawakkul, dapat diintegrasikan 

dengan teori psikologi moral untuk membentuk karakter peserta didik yang 

 
12 Dian Siti Nurjanah dan Medina Chodijah, “Integrasi Maqam Tasawuf dalam Psikoterapi 

Islam: Pendekatan Spiritual terhadap Kesehatan Mental,” Khazanah Multidisiplin, Vol. 6, no. 1, 
(2025). 

13 Hisan Mursalin, “Integrasi Tasawuf dan Psikoterapi Islam: Tinjauan Literatur tentang 
Pengaruh Spiritualitas dan Kesehatan Mental,” Ghaidan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan 
Kemasyarakatan, Vol. 8, no. 1, (2024). 

14 Amel Pranilinsyiah, Elia Sari Romaito Dlyi, dan RamadanI Fitri Ginting, “Integrasi 
Tasawuf dan Psikologi Moral dalam Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pembentukan Karakter 
Spiritual di Era Modern,” Journal Research and Education Studies, Vol. 5, no. 2, (2025). 

15 Siti Mutholingah, “Hubungan Psikologi, Tasawuf dan Pendidikan Agama Islam,” 
journal TA’LIMUNA, Vol. 11, no. 2, (2022). 
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berakhlak dan berkepribadian seimbang secara emosional serta spiritual. 

Sementara itu, Mutholingah menekankan bahwa kolaborasi antara psikologi 

pendidikan dan ajaran tasawuf mampu memperkuat aspek afektif dalam 

pendidikan agama Islam, sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat 

kognitif tetapi juga mendukung perkembangan spiritual siswa. 

Keempat, Paradigma psikosufistik. Fokus pembahasaan yaitu 

mengenai penggabungan teori psikologi dan prinsip sufistik sebagai 

paradigma ilmiah baru, yang ditulis oleh Waliyuddin16 dan Mawaddah17. 

Wliyuddin memperkenalkan istilah psikosufistik sebagai sintesis antara 

dimensi spiritual (tasawuf) dan dimensi empiris (psikologi), yang 

menekankan keseimbangan antara penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) dan 

kesehatan mental. Sementara itu, penelitian lain oleh Mawaddah 

menjelaskan bahwa tasawuf merupakan dimensi esoteris dari psikologi 

Islam yang berfungsi melengkapi aspek rasional psikologi dengan nilai-nilai 

spiritual. Hasil kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

psikosufistik mampu memperluas cakupan psikologi Islam, menjadikannya 

lebih relevan terhadap kebutuhan kesejahteraan psikologis dan spiritual 

manusia modern. 

Kelima, kritik dan tantangan kontemporer. Fokus pembahasan yaitu 

mengkaji kesulitan metodologis mengintegrasikan spiritualitas subjektif 

 
16 Muhammad Naufal Waliyuddin, “Pendidikan Nilai Perspektif Psikosufistik (Integrasi Psikologi 
dan Tasawuf dalam Mengembangkan Spiritualitas Pendidikan),” Jurnal Psikologi Islam, Vol. 7, no. 
2, (2024). 
17 Alfi Wirda Mawaddah, “Kajian Psikologi Islam: Integrasi Pendekatan Falsafi Dan Psikologi 
Modern,” Nathiqiyyah, Vol. 7, no. 2, (2024). 
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dengan pendekatan ilmiah empiris, yang ditulis oleh Istikhari18 dan 

Utomo.19 Istikhari mengulas tantangan mendasar dalam menggabungkan 

tasawuf dengan psikoterapi modern karena tasawuf bersifat spiritual-

transendental dan fokus pada totalitas devosi kepada Tuhan, sedangkan 

psikoterapi sering kali menggunakan prosedur empiris dan terukur. Hal ini 

menciptakan dilema teoritis karena pengalaman mistik dalam tasawuf sulit 

diukur secara ilmiah, sedangkan psikoterapi memerlukan penilaian objektif 

dalam praktiknya, sehingga integrasi keduanya menghadapi hambatan 

metodologis. 

Sedangkan Utomo menegaskan bahwa Penelitian lain yang relevan 

membahas psikologi tasawuf dalam perspektif integratif yang menunjukkan 

bahwa pengembangan psikologi yang berakar pada sufisme terkadang perlu 

adaptasi, karena pendekatan sufistik cenderung esoterik dan tidak selalu 

kompatibel dengan metode empiris psikologi modern. Hal ini menegaskan 

bahwa integrasi memerlukan sinkronisasi konsep dan metodologi agar 

sesuai dengan standar penelitian psikologi. 

Keenam, kesejeahteraan mental dan spiritualitas modern. Fokus 

pembahasan Menjelaskan manfaat tasawuf terhadap kesehatan mental 

 
18 Naufil Istikhari, “Dilema Integrasi Tasawuf Dan Psikoterapi Dalam Kelanjutan 

Islamisasi Psikologi,” ’Anil Islam: Jurnal Kebudayaan dan Ilmu Keislaman, Vol. 9, no. 2, (2016): 
319. 

19 Prio Utomo dan Tiara Agustine, “The Integration of Psychosufistic (Sufism) and Islamic 
Spiritual Counseling Approach in Shaping Islamic Character: Construction of Islamic Education 
based on Religious Counseling,” At-Ta’lim : Media Informasi Pendidikan Islam, Vol. 23, no. 1, 
(2024). 
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modern, ditulis oleh Nurjamilah20 yang diamana membahas bagaimana 

nilai-nilai tasawuf seperti dzikir, sabar, dan tawakkul dapat meningkatkan 

kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis individu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik spiritual tasawuf berperan signifikan dalam 

menumbuhkan ketenangan batin, mengurangi stres, serta memperkuat 

makna hidup seseorang di tengah tekanan kehidupan modern.  

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi dokumen sebagai metode 

pengumpulan data dan terklasifikasi sebagai penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif tidak menekankan pada kuantum atau jumlah, akan tetapi pada 

segi kualitas alamiah, sebab penelitian kualitatif menyangkut seputar 

pengertian, konsep, nilai dan ciri yang melekat dalam objek penelitian.21 

Prinsip yang terdapat dalam penelitian kualitatif adalah untuk menangkap 

arti (meaning) serta memperoleh pemahaman yang mendalam (deep 

understanding), bukan hanya menjelaskan hubungan yang terdapat di antara 

variabel penelitian. 

Demi menghasilkan penelitian yang terstruktur dan akurat, data-data  

yang telah diperoleh selanjutnya dikelompokkan berdasarkan tingkat 

urgensinya bagi penelitian ini. Dari segi diperolehnya data, terdapat dua 

jenis sumber, yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

 
20 Siti Nurjamilah, Rosidah Bahar, dan Salman Alfarisi, “The Conceptual Foundation of 

Spiritual Well-Being: Psychology and Sufism,” Spiritual Healing; Jurnal Tasawuf dan Psikoterapi, 
Vol. 2, no. 2, (2004). 

21 M.S Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 
2005), 5. 
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data primer merupakan sumber data utama yang digunakan di dalam sebuah 

penelitian. Sumber data primer di sini merupakan dokumen pustaka yang 

merupakan karya tokoh yang berkaitan dengan objek penelitian, dalam hal 

ini adalah berbagai karya Robert Frager, khususnya Heart, Self & Soul: the 

Sufi Psychology of Growth, Balance, and Harmony dan karya lainya, 

kemudian karya Fuad Nashori khusus nya pembahasan mengenai psikologi 

Islami seperti, Agenda Psikologi Islami, Psikologi Islami: Solusi Islam Atas 

Problem-Problem Psikologi dan karya primer lainya seperti jurnal ilmiah 

yang ditulis oleh Fuad Nashori. 

 Selanjutnya, terdapat sumber data sekunder yang merupakan data-

data pendukung dan pelengkap dari sumber data primer. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen karya seseorang yang 

memiliki kaitan dengan tema dan objek penelitian ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Data sekunder berfungsi sebagai penjelas tambahan 

sekaligus penafsir serta penjelas pemikiran tokoh maupun objek kajian yang 

terdapat di dalam penelitian ini untuk menghasilkan pemahaman yang 

mendalam dan utuh. 

  Ragam data tersebut kemudian diinventarisasi dan diklasifikasikan 

ke dalam kelompok-kelompok yang secara implisit berkaitan dengan objek 

penelitian. Data tersebut ditampilkan apa adanya untuk selanjutnya 

dilakukan analisis. Dalam menganalisa data, diterapkan tiga tahapan teknik. 

Pertama, metode interpretasi, yakni menemukan, mengumpulkan dan 

menjelaskan makna yang terdapat di dalam objek yang diteliti. Kedua, 



14 
 

metode analisis, yakni cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan melalui perincian terhadap objek penelitian. Ketiga, metode 

sintesis, yakni metode yang diterapkan untuk mendapatkan pengetahuan 

ilmiah dengan cara membandingkan (comparing) dan menggabungkan 

(mixing).22 

F. Kerangka Teori 

Untuk memahami hubungan antara tasawuf dan psikologi secara 

lebih menyeluruh, dibutuhkan cara pandang yang mampu menyatukan 

aspek spiritual dan rasional. Gagasan mengenai penyatuan aspek spiritual 

dan rasional ini memperoleh resonansi kuat dalam pemikiran oleh M. Amin 

Abdullah yaitu pendekatan interdisipliner, pendekatan yang dapat 

menghubungkan dua disiplin ilmu berbeda dalam satu kerangka analisis 

yang saling melengkapi. Dalam konteks ini, tasawuf dan psikologi 

diposisikan sebagai dua disiplin yang berinteraksi untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih utuh tentang manusia. 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern menunjukkan adanya 

kecenderungan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Ilmu agama 

sering diposisikan sebagai wilayah normatif yang bersumber dari wahyu, 

sedangkan ilmu umum, termasuk psikologi, dipahami sebagai wilayah 

empiris yang berbasis rasionalitas dan pengalaman. Pemisahan ini 

berimplikasi pada ketidakutuhan dalam memahami manusia, karena 

 
22 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, 148–49. 
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dimensi spiritual dan dimensi psikologis sering kali diperlakukan secara 

terpisah.23 Dalam konteks ini, M. Amin Abdullah menawarkan gagasan 

integrasi keilmuan sebagai upaya untuk menjembatani dikotomi tersebut. 

Integrasi keilmuan dimaknai sebagai proses menghubungkan dan 

memadukan berbagai disiplin ilmu agar dapat saling melengkapi dalam 

memahami realitas secara lebih utuh.24 Menurutnya, tidak ada satu disiplin 

ilmu pun yang mampu menjelaskan realitas manusia secara komprehensif 

jika berdiri sendiri, sehingga diperlukan pendekatan yang memungkinkan 

terjadinya perjumpaan dan kerja sama antar disiplin ilmu.25 

Salah satu bentuk operasional dari integrasi keilmuan tersebut 

adalah pendekatan interdisipliner. Pendekatan ini menggabungkan dua atau 

lebih disiplin ilmu dalam satu kerangka analisis tanpa menghilangkan 

karakter masing-masing disiplin.26 Dalam pendekatan interdisipliner, setiap 

bidang ilmu tetap mempertahankan identitas konseptualnya, namun terbuka 

untuk berinteraksi dan saling memberikan kontribusi dalam memahami 

objek kajian.27 Dengan demikian, hubungan antar disiplin bersifat 

komplementer, bukan saling menggantikan atau mendominasi secara 

mutlak. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya pemahaman yang lebih 

 
23 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), 5–7. 
24 M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-

Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 102–4. 
25 Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, 105 
26 Julie Thompson Klein dan Thorsten Philipp, “Interdisciplinarity,” dalam Handbook 

Transdisciplinary Learning, ed. oleh Thorsten Philipp dan Tobias Schmohl (transcript Verlag, 
2023), 55–60. 

27 Klein dan Pilipp, Interdisciplinarity, 60-62.  
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holistik, karena mampu menggabungkan berbagai perspektif, baik rasional, 

empiris, maupun spiritual, dalam satu kesatuan analisis.28 

Dalam penelitian ini, pendekatan interdisipliner digunakan untuk 

mengkaji hubungan antara tasawuf dan psikologi. Tasawuf dipahami 

sebagai disiplin yang menekankan dimensi spiritual manusia, seperti 

penyucian jiwa, pengendalian diri, dan upaya mendekatkan diri kepada 

Tuhan.29 Sementara itu, psikologi dipahami sebagai ilmu yang mengkaji 

perilaku dan proses mental manusia secara ilmiah.30 Melalui pendekatan 

interdisipliner, kedua disiplin ini tidak diposisikan secara terpisah, 

melainkan saling berinteraksi dan melengkapi. Tasawuf memberikan arah, 

makna, dan tujuan spiritual dalam memahami manusia, sedangkan psikologi 

memberikan kerangka metodologis dan analisis ilmiah dalam menjelaskan 

dinamika kejiwaan. Dengan demikian, integrasi antara tasawuf dan 

psikologi menghasilkan pemahaman yang lebih utuh mengenai manusia 

sebagai makhluk yang memiliki dimensi fisik, psikis, dan spiritual 

sekaligus. 

Pendekatan ini juga digunakan untuk menganalisis pemikiran 

Robert Frager dan Fuad Nashori dalam mengintegrasikan tasawuf dan 

psikologi. Pada pemikiran Robert Frager, pendekatan interdisipliner tampak 

dari upayanya menjadikan konsep-konsep tasawuf sebagai dasar dalam 

memahami struktur dan dinamika jiwa, sementara psikologi digunakan 

 
28 Klein dan Pilipp, Interdisciplinarity, 65-70. 
29 Frager, Heart, Self, and Soul, 3-10. 
30 Milda Amalia, “Pendekatan Psikologi Dalam Kajian Islam,” El-Furqania : Jurnal 

Ushuluddin dan Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 2, no. 02, (2016): 24. 
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sebagai media untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep tersebut 

secara ilmiah.31 Sementara itu, pada pemikiran Fuad Nashori, pendekatan 

interdisipliner terlihat dari penggunaan kerangka psikologi modern yang 

diperkaya dengan nilai-nilai Islam, termasuk tasawuf, terutama dalam 

konteks kesehatan mental dan pengembangan diri.32 Dengan demikian, 

kedua tokoh tersebut menunjukkan bentuk integrasi yang berbeda, namun 

tetap berada dalam kerangka interdisipliner, yaitu adanya interaksi antara 

tasawuf dan psikologi yang saling melengkapi tanpa menghilangkan 

identitas masing-masing disiplin. 

Berdasarkan uraian tersebut, pendekatan interdisipliner dalam 

perspektif Amin Abdullah merupakan kerangka yang relevan untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya 

integrasi antara tasawuf dan psikologi secara seimbang, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang manusia, baik 

dari aspek spiritual maupun aspek psikologis. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Demi tersusunnya keteraturan pola dan tata pikir penulisan, serta  

untuk menghindari tumpang tindihnya penulisan dalam bab maupun sub-

bab, maka diperlukan penyusunan sistematika pembahasan agar 

memudahkan pembaca untuk dapat memahami maksud penelitian ini. 

 
31 Frager, Heart, Self, and Soul, 45-60. 
32 Fuad Nashori, Agenda Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 85–95. 
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 Bab pertama memuat pendahuluan. Bab ini berisi tujuh sub-bab 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka (literature review), metode penelitian, 

kerangka teoritis dan sistematika pembahasan. Bab ini penting sebab 

memuat tentang gambaran umum penelitian yang penulis lakukan. Aspek-

aspek metodologis terkait penelitian ini juga diuraikan di dalam bab ini. 

Singkatnya, bab ini merupakan peta penelitian. 

 Bab kedua memuat kerangka teori dan persoalan yang berkaitan  

dengan Integrasi tasawuf dan psikologi. Bab ini menjelaskan konsep 

integrasi tasawuf dan psikologi bagaimana perkembangannya dan sejauh 

apa wacana integrasi tasawuf dan psikologi telah dilakukan. Bab ini 

merupakan akar pijak penelitian. Dengan adanya bab ini, pembaca 

diharapkan memiliki pondasi pemahaman terhadap subjek penelitian 

sebelum beranjak pada bab selanjutnya. 

 Bab ketiga yaitu memuat bioagrafi dan pemikiran kedua tokoh 

mengenai integrasi tasawuf dan psikologi. Pada bab ini juga akan diuraikan 

latar belakang pemikiran tokoh dan konsep psikologi dan tasawuf 

berdasarkan pendekatan masing-masing tokoh dalam meintegrasikan 

tasawuf dan psikologi. Bab ini menjadi penting untuk kemudian memahami 

karakteristik integrasi ilmu tasawuf dan psikologi masing-masing tokoh. 

 Bab kempat menyajikan analisis komparatif antara integrasi tasawuf 

dan psikologi Frager dan Nashori. Perbedaan dan persamaan pemikiran 

kedua tokoh dijabarkan secara mendalam. Bab ini diakhiri dengan analisis 
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perpaduan terhadap integrasi kedua tokoh yang merupakan buah dan hasil 

dari penelitian. 

 Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi tentang 

kesimpulan penelitian. Pada bab ini, semua hasil yang diperoleh dalam 

penelitian diringkas untuk kemudian disesuaikan dengan pertanyaan yang 

telah dirumuskan di dalam bagian rumusan masalah. Bab ini juga memuat 

saran akademik yang berguna untuk memperkaya penelitian dengan tema  

sejenis di masa mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Sebagai jawaban atas rumusan masalah, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa integrasi tasawuf dan psikologi dalam pemikiran Frager dan Nashori 

dapat dirumuskan ke dalam tiga poin utama; 

1. Integrasi tasawuf dan psikologi dalam pemikiran dan Nashori merupakan 

sebuah upaya rekonstruksi identitas manusia yang bergerak dari dimensi 

spiritual menuju konstruksi ilmiah. Frager, melalui mazhab Psikologi 

Sufi, menawarkan model integrasi reflektif-eksistensial yang 

menitikberatkan pada transformasi batin dan pengalaman langsung 

(dzauq) sebagai instrumen utama dalam memahami jiwa. Sebaliknya, 

Nashori melalui mazhab Psikologi Islami menghadirkan model integrasi 

normatif-aplikatif yang berfokus pada saintifikasi ajaran Islam 

khususnya tasawuf ke dalam struktur psikologi yang terukur. 

2. Persamaan dan perbedaan Robert Frager dan Fuad Nashori dapat dilihat 

dalam tiga aspek: ontologis, epistemologis, dan metodologis. Secara 

ontologis, keduanya sama-sama memandang jiwa terdiri dari nafs, qalb, 

dan ruh, namun Frager lebih sufistik, sedangkan Nashori lebih sistematis. 

Secara epistemologis, Frager bersifat reflektif-eksperiensial, sementara 

Nashori normatif-integratif. Secara metodologis, keduanya sama-sama 
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menggunakan tasawuf sebagai metode, tetapi Frager bersifat 

kontemplatif, sedangkan Nashori aplikatif. 

3. Robert Frager memberikan kontribusi pada dimensi ontologis-reflektif 

yaitu mengenalkan mengenai hakikat jiwa dan proses transformasinya 

melalui kajian konsep yang mendalam. Di sisi lain, Fuad Nashori 

memberikan kontribusi pada dimensi epistemologis-aplikatif, yaitu 

menyediakan kerangka kerja yang sistematis agar nilai-nilai dari proses 

transformasi batin tersebut dapat dijelaskan, diukur, dan diterapkan 

secara luas dalam konteks layanan psikologi modern. 

B. Saran  

Bagi studi Islam, kajian ini menunjukkan bahwa tradisi intelektual 

Islam memiliki kekayaan perspektif dalam memahami jiwa yang melampaui 

batas-batas teologis formal. Pemikiran Robert Frager menegaskan bahwa 

tasawuf dapat berfungsi sebagai metodologi transformasi batin yang sangat 

mendalam melalui pengalaman spiritual, sedangkan Fuad Nashori 

menunjukkan bagaimana nilai-nilai tasawuf tersebut dapat dikonstruksi 

secara ilmiah dan sistematis menjadi variabel psikologi yang terukur. 

Keduanya layak dikembangkan lebih jauh dalam kajian psikologi Islam 

kontemporer karena menawarkan model integrasi antara tasawuf dan 

psikologi yang komprehensif, di mana dimensi spiritualitas Islam tidak lagi 

dipandang terpisah dari kerangka ilmu psikologi modern. 

Tulisan ini tentu masih jauh dari kesempurnaan, dengan berbagai 

kekurangan dan celah pembahasan yang mungkin belum tereksplorasi 
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secara mendalam. Oleh karena itu, penulis mendorong penelitian lebih 

lanjut mengenai tema sejenis, khususnya dalam mengkaji penerapan model 

integrasi Robert Frager dan Fuad Nashori pada berbagai fenomena kejiwaan 

manusia saat ini. Hal ini diharapkan dapat memperkaya dan memperluas 

ruang diskusi mengenai khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam upaya 

mempertemukan dimensi tasawuf yang esoteris dengan metodologi 

psikologi yang aplikatif. 
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